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Abstract. This study aims to analyze the role of the work environment in improving employee performance
at the Jurang Mangu Barat Village Office. The work environment is an important factor that influences the
implementation of employee duties, both related to physical and non-physical conditions, thus impacting
the effectiveness and quality of performance. The physical work environment includes the availability of
facilities, infrastructure, and workspace layout, while the non-physical work environment includes
interpersonal relationships, communication, work atmosphere, and leadership support. These two aspects
are interrelated in creating conducive and productive work conditions. This study aims to analyze the role
of the work environment in improving employee performance at the Jurang Mangu Barat Village Office.

The work environment is an important factor that influences the implementation of employee duties, both
related to physical and non-physical conditions, thus impacting the effectiveness and quality of
performance. The physical work environment includes the availability of facilities, infrastructure, and
workspace layout, while the non-physical work environment includes interpersonal relationships,

communication, work atmosphere, and leadership support. These two aspects are interrelated in creating
conducive and productive work conditions.

Keywords: Work Environment, Employee Performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja
pegawai di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat. Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai, baik yang berkaitan dengan kondisi fisik maupun nonfisik,
sehingga berdampak pada efektivitas dan kualitas kinerja. Lingkungan kerja fisik mencakup ketersediaan
fasilitas, sarana, prasarana, serta tata ruang kerja, sedangkan lingkungan kerja nonfisik meliputi hubungan
interpersonal, komunikasi, suasana kerja, dan dukungan pimpinan. Kedua aspek tersebut saling berkaitan
dalam menciptakan kondisi kerja yang kondusif dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat.
Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai, baik yang
berkaitan dengan kondisi fisik maupun nonfisik, sehingga berdampak pada efektivitas dan kualitas kinerja.
Lingkungan kerja fisik mencakup ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana, serta tata ruang kerja, sedangkan
lingkungan kerja nonfisik meliputi hubungan interpersonal, komunikasi, suasana kerja, dan dukungan
pimpinan. Kedua aspek tersebut saling berkaitan dalam menciptakan kondisi kerja yang kondusif dan
produktif.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting di era globalisasi
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yang semakin majumodern ini untuk keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan. SDM tidak hanya bertanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan,
tetapi mereka juga bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional dan
strategi yang diterapkan. Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset paling
penting yang memengaruhi keberlangsungan bisnis, karena kualitas, kompetensi,
dan performanya berdampak langsung pada produktivitas serta daya saing
perusahaan. Tanpa pengelolaan SDM yang efektif, keunggulan teknologi dan
besarnya modal tidak akan cukup untuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena
itu, pengelolaan SDM yang terencana, sistematis, dan berkesinambungan menjadi
bagian penting dari kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan dan
organisasi.
Tabel 1.1

Data Kinerja Pegawai Periode Tahun 2024-2025

Bentuk 2024 2025 Standar

Belum selesai Selesai Belum Selesai
selesai

Pembuatan 14,97% 85,03% 18,07% 81,93% | 2 Hari
Surat
Kematian

Pembuatan 11,29% 88,71% 17,70% 82,30% | 3 Hari
Surat Mutasi
PBB

Surat 0% 100% 0% 100% 1 Hari
Keterangan
Pengantar
Nikah

Surat 14,50% 85,50% 18,70% 81,93% | 5 Hari
keterangan
tidak mampu

Surat 2,94% 97,06% 15,97% 84,03% | 2 Hari
Keterangan

Belum
Menikah

Total 9,11% 90,84% 14,12% 85,88%
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Sumber : Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Kota Tangerang Selatan (2024-
2025).

Data kinerja pegawai kelurahan pada periode 2024-2025 menunjukkan
terdapat penurunan efektivitas pelayanan pada tahun 2025. Pada tahun 2024,
tingkat penyelesaian pelayanan mencapai 90,84% dengan persentase belum
selesai sebesar 9,11%. Namun, pada tahun 2025 tingkat penyelesaian menurun
menjadi 85,88%, sedangkan pelayanan yang belum selesai meningkat menjadi
14,12%. Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan kinerja pelayanan meskipun
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standar waktu penyelesaian telah ditetapkan antara 1 hingga 5 hari sesuai dengan
jenis layanan.

Secara jelas sebagian besar jenis pelayanan mengalami peningkatan
persentase belum selesai pada tahun 2025. Pembuatan Surat Kematian meningkat
dari 14,97% menjadi 18,07%, dan Pembuatan Surat Mutasi PBB meningkat dari
11,29% menjadi 17,70%. Surat Keterangan Tidak Mampu juga mengalami
kenaikan dari 14,50% menjadi 18,70%. Penurunan yang cukup signifikan terjadi
pada Surat Keterangan Belum Menikah, dimana tingkat penyelesaiannya menurun
dari 97,06% menjadi 84,03%, dengan peningkatan pelayanan yang belum selesai
hingga 15,97%.

Tabel 1.2

Lingkungan Kerja di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat 2024-2025

Kondisi
Jumlah 2024 2025
Fasilitas
Berfungsi Tidak berfungsi Tidak
berfungsi
Berfungsi
Lampu 70 Pcs 50 Pcs 20 Pcs 60 pcs 10 Pcs
Ac 15 Pcs 10 Pcs 5 Pcs 10 Pcs 5 Pcs
Keamanan 2 Orang 2 Orang 2 Orang 2 Orang 2 Orang
Tempat 30 Pcs 30 Pcs 30 Pcs 30 Pcs 30 Pcs
Sampah
Komputer 6 Pcs 5 Pcs 1 Pcs 6 Pcs 6 Pcs
Ccetv 4 pcs 4 pcs 4 pcs 4 pcs 4 pcs
Total 127 101 62 112 57

Sumber : Data Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat (2024-2025)
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Berdasarkan tabel 1.2 kondisi lingkungan kerja Pada Kantor Kelurahan
Jurang Mangu Barat pada tahun 2024 dan 2025, dapat diketahui bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana di lingkungan kantor memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendukung pelaksanaan tugas pegawai. Fasilitas kerja yang
memadai tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung kegiatan operasional,
tetapi juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kenyamanan,
efektivitas, serta produktivitas pegawai dalam menjalankan tugasnya. Secara
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keseluruhan, jumlah

fasilitas yang tersedia di kantor tersebut tercatat sebanyak 127 unit yang terdiri
dari berbagai jenis fasilitas, antara lain lampu, AC, petugas keamanan, tempat
sampah, komputer, serta CCTV. Berbagai fasilitas tersebut merupakan bagian
penting dari lingkungan kerja yang berfungsi untuk menunjang kelancaran
aktivitas kerja pegawai sehari-hari. Namun demikian, berdasarkan data yang
diperoleh, masih ditemukan beberapa fasilitas yang belum berada dalam kondisi
optimal sehingga berpotensi mempengaruhi kenyamanan dan kelancaran
pelaksanaan pekerjaan. Pada tahun 2024, kondisi fasilitas kerja menunjukkan
bahwa dari total fasilitas yang tersedia, sebanyak 101 unit berada dalam kondisi
berfungsi, sementara 62 unit lainnya tercatat dalam kondisi tidak berfungsi. Pada
tahun 2025, kondisi fasilitas kerja menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini terlihat dari meningkatnya
jumlah fasilitas yang berfungsi menjadi 112 unit, sedangkan jumlah fasilitas yang
tidak berfungsi menurun menjadi 57 unit. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat sejumlah fasilitas kerja yang memerlukan perhatian dalam hal perawatan
maupun perbaikan agar dapat digunakan secara maksimal.

TINJAUAN PUSTAKA

341

1.1.1 Manajemen

Manajemen sangat penting dalam perusahaan maupun organisasi karena
berfungsi sebagai kerangka kerja yang memungkinkan pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien.. Manajemen tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan jangka pendek, tetapi juga sebagai fondasi untuk pertumbuhan
dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu sebuah
organisasi maupun perusahaan perlu memiliki manajemen yang baik.
1.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan individu yang menjadi tenaga
kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan yang memiliki peran penting sebagai
penggerak utama seluruh aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh manajemen yang ada di perusahaan maupun organisasi sehingga harus di
kelola dengan baik.
1.1.3 Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan kondisi yang terdapat di sekitar
pegawai pada saat mereka melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi hasil
kinerja pegawai.

1.1.4 Kinerja Pegawai
a. Pengertian kinerja pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan izin, tanggung jawab, dan standar
kerja yang telah ditetapkan
1.1.5 Analisis SWOT
a. Pengertian Analisis SWOT

Analisis swot adalah metode analisis yang sangat penting digunakan
dalam memahami dan mengevaluasi faktor-faktor seperti internal dan eksternal
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dalam kesuksesan perusahaan dengan cara terstruktur dan terintegrasi. Dalam hal
ini, dapat membantu manajemen untuk memahami dan merespons lingkungan
bisnis, serta merumuskan strategi yang berkaitan dalam menghadapi tantangan
lalu menafaatkan peluang yang ada. Swot ini merupakan akronim dari strength
(kekuatan), weaknes (kelemahan), opportunities (Peluang), dan threats
(ancaman). Dari keempat elemen ini, digunakan untuk mengevaluasi posisi suatu
perusahaan dalam lingkungan internal dan ekternal dengan tujuan dapat
membantu pengambilan keputusan dengan lebih baik.
3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019 : 320) analisis data proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian analisis data deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengambarkan,
melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
permasalahan yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, penulis akan melakukan analisa penelitian hasil wawancara
kepada key informan dan informan yang diperoleh dari teknik wawancara dan observasi
langsung dengan narasumber. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 11,14,15,18 juli, 18
desember 2025 Pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat dan 18 desember 2025
dirumah warga.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, menurut Sugiyono (2019)
purposive sampling adalah “Teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu”.
Dalam penentuan sampel, penulis memilih pegawai sesuai dengan kriteria yang sudah di
tentukan oleh penulis seperti, status jabatan, lamanya masa kerja, usia
dan pendidikan tertinggi. Dalam menentukan teknik sampling dalam kualitatif peneliti
tidak mementingkam suatu generalisasi yang dimana sampel ditentukan secara sengaja
atas dasar pertimbangan penulis, sehingga sampel dari penelitian tidak perlu mewakilkan
populasi, namun pertimbangannya lebih ke sampel (Informan) untuk dapat memebrikan
informasi yang selengkap-lengkapnya kepada peneliti.

4.2.1 Data Narasumber Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai subyek untuk penelitiannya adalah 9
(Sembilan) sampel yang digunakan sebab menggunakan penelitian kualitatif yang dimana
tidak menggunakan angka-angka didalamnya. Ciri khas dari teknik pengumpulan data ini
adalah wawancara yang berdasarkan dengan sampel yang diambil yang bertotal 8 orang.
Hal ini menginformasikan bahwa jumlah informan utama yang diambil sebanyak 8 orang
dan untuk key informan diambil sebanyak 1 orang.
Tabel 4.4 Data Informan
No Nama Jabatan Pendidikan [Lama Bekerja | Metode

1. Dedi Rosadi S.E Kepala Lurah S1 6 Tahun  |[Wawancara
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2. |Elina Syarief, S. KomSekretaris Lurah S1 5 Tahun  [Wawancara

3. Bambang S.E Kepala Seksi S1 7 Tahun  [Wawancara
Ekonomi dan
Pembangunan a

4. Yasferi, CH Kepala Seksi S1 8 Tahun  [Wawancara
Kesejahteraan
Sosial
5. Djebbie Habibie S.SH| Kepala Seksi S1 9 Tahun  [Wawancara
Pemerintahan
Dan Ketertiban
No Nama Jabatan Pendidikan [Lama Bekerja | Metode
Umum
6. [Dian Oktaviani S. Tenaga S1 8 Tahun  [Wawancara
Kom Administrasi
7. Eni Kusmiyati Tenaga SMK 10 Tahun [Wawancara]
Pelayanan Umum
8. Nur Warga SMK - 'Wawancaral
9. Sari Warga SMA - 'Wawancara

4.3 Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian diatas , peneliti pengumpulan data dan infromasi dari pegawai Kantor
Kelurahan Jurang Mangu Barat sesuai dengan prosedur yang menggunakan metode
deskriptif kualitatif tentang Analisis Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Pondok Aren Kota Tangerang
Selatan.

4.3.1 Lingkungan Kerja Pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat
Pondok Aren Kota Tangerang Selatan.

Lingkungan kerja yang ada di kantor kelurahan jurang Mangu barat ini terdapat fasilitas
yang kurang memadai seperti ac yang kurang berfungsi dan tidak semua ruangan
memiliki ac, pencahayaan yang masih bergantung dengan cahaya yang masuk sehingga
lampu terbiarkan tidak berfungsi komputer yang tersedia tidak semua berfungsi dan
untuk kenyamanan tidak terganggu, walaupun kantor dekat dengan fasilitas kantor yaitu
waduk sehingga tidak mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil wawancara sekretaris
pegawai kantor kelurahan yaitu ibu Elina Syarif, S. Kom mengatakan bahwa : Suasana
nya cukup baik ya, walaupun setiap hari kita selalu bertemu dengan berbagai macam
karakter manusia dan kami berkerja untuk dapat membantu masyarakat yang
membutuhkan jasa kami. dengan fasilitas yang ada, baik untuk printer, komputer
alhamdulilah sudah ada,namun memang perlu ada yang diperbaiki, sebab terdapat
komputer yang kurang berfungsi dan dalam perbaikan.
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Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap hasil yang dikerjakan oleh pegawai
sehingga dapat meningkatkan atau bahkan menurunkan kinerja mereka, seperti hasil
wawancara yang diperoleh dari Bapak Dedi Rosadi selaku Kepala Kelurahan Jurang
Mangu Barat Kota Tangerang Selatan “Kondisi lingkungan nya sudah ideal dan
presentatif yaah.. dan untuk kantor yang dekat dengan waduk, kebisingan dengan waduk
memang ada tapi, ya alhamdulillah nyaman-nyaman aja dan tidak menganggu
pekerjaan... Alhamdulillah suasana nya cukup baik yaa... dan untuk Fasilitas pastinya
sudah cukup dari ruang pelayanan, ruang-ruangan kasi sekel, lurah, dan sudah
memenuhi standar, dan untuk saat ini belum ada yang perlu
ditambahkan”. Sedangkan menurut warga kelurahan jurang mangu barat mengatakan
bahwa Kondisi lingkungan kerja di kantor kelurahan masih perlu perhatian. Pencahayaan
di beberapa ruangan kurang memadai karena banyak lampu yang tidak menyala dengan
baik. Selain itu, suhu udara di ruang pelayanan terasa panas karena AC sering tidak
berfungsi, sehingga membuat pegawai dan saya pun kurang nyaman saat berada di dalam
ruangan. Dan untuk Suasana kerja cukup baik, namun fasilitas penunjang masih belum
sepenuhnya memadai. Menurut saya, perlu adanya perbaikan pendingin ruangan,
pencahayaan, serta penambahan fasilitas ruang tunggu agar masyarakat merasa lebih
nyaman.
Menurut hasil wawancara dari key infroman, informan dan warga dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja Pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat ini sudah cukup
baik dan ideal, walaupun terdapat fasilitas kantor yang kurang memadai sehingga dapat
menimbulkan kurangnya semangat pegawai dalam bekerja dan kenyamanan bagi warga,
sehingga kantor kelurahan dapat menambahkan beberapa ac ataupun kipas angin untuk
menunjang pekerjaan mereka, sehingga mereka terbiasa nyaman di dalam kantor. Jika
dianalisis dari indikator lingkungan kerja yang peneliti gunakan dalam penelitiannya
yaitu menurut Herlambang dan Haryono (2022) :

1. Penerangan

Pencahayaan yang memadai dan stabil dapat menciptakan kenyamanan bagi pegawai
dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, pencahayaan yang kurang berfungsi dapat
berdampak nyata pada kualitas pekerjaan yang dihasilkan, sehingga proses pelayanan
kepada masyarakat juga ikut terhambat. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai sekretaris kelurahan yaitu Erlina syarif
mengatakan bahwa “Untuk kondisi nya cukup bagus ya, untuk pencahayaan bagus karna
lampu menyala terutama pada malam hari, untuk siang tidak terlalu memerlukan
penerangan yang banyak”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai kepala seksi ekonomi dan
pembangunan yaitu Bambang mengatakan bahwa” Kondisi lingkungan sudah baik ya,
untuk pencahayaan sudah bagus”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi Kesejahteraan
Sosial yaitu Yesferi mengatakan bahwa “kondisi lingkungan kerja di sini sudah cukup
baik, terutama dari segi pencahayaan karena cahaya juga masuk dari jendela, sehingga
ruangan terasa cukup terang” .

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi Pemerintahan Dan
Ketertiban Umum yaitu Djebbie mengatakan bahwa “Kondisi nya nyaman, untuk
pencahayaan cukup mungkin memang masih ada yang kurang sedikit, ac masih kurang
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dan perlu ditambahkan biar tidak terlalu panas kebisingan Alhamdulillah tidak
menganggu ya...” .

Hasil wawancara yang dilakukan penliti oleh pegawai tenaga administrasi yaitu Dian
oktaviani mengatakan bahwa” Untuk kondisi lingkungan nya sudah bagus ya terutama
pencahayaan karna ruangannya terbuka”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai tenaga pelayanan umum yaitu Eni
kusmiyati mengatakan bahwa” Kondisi lingkungan nya khusus nya pencahayaan sudah
bagus ya”.

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh warga kelurahan jurang mangu
barat yaitu nur mengatakan bahwa "Kondisi lingkungan kerja di Kantor Kelurahan
Jurang Mangu Barat masih belum optimal. Dari pencahayaan, terdapat beberapa lampu
vang tidak berfungsi dengan baik”.
Hasil wawancara yang dilakukan pegawai oleh warga kelurahan jurang mangu barat yaitu
sari mengatakan bahwa” Kondisi lingkungan kerja di kantor kelurahan masih perlu
perhatian. Pencahayaan di beberapa ruangan kurang memadai karena banyak lampu
yvang tidak menyala dengan baik”
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa
meskipun pegawai secara internal menilai bahwa lingkungan kerja telah berada dalam
kondisi yang kurang memadai baik, masyarakat sebagai penerima layanan masih
merasakan adanya beberapa kekurangan. Kondisi ini menjelaskan bahwa perlunya
dilakukan evaluasi serta peningkatan pada sarana pencahayaan, sehingga lingkungan
kerja yang nyaman dan kualitas pelayanan publik dapat dirasakan secara menyeluruh oleh
semua pihak.

2. Suhu Udara
Untuk menciptakan kenyamanan bagi pegawai dalam bekerja, diperlukan kondisi udara
yang sejuk dan nyaman. Udara yang baik akan membantu pegawai merasa betah berada
di dalam kantor, baik saat menjalankan tugas maupun ketika tidak sedang bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai sekrestaris kelurahan
yaitu Erlina syarif mengatakan bahwa ” suhu udara/AC memang tidak semua ruangan
adaya”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai kepala seksi ekonomi dan
pembangunan yaitu Bambang mengatakan bahwa ‘“untuk suhu udara atau ac memang
kita kurang ya”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi Kesejahteraan
Sosial yaitu Yesferi mengatakan bahwa” Namun fasilitas AC belum tersedia di semua
ruangan, khususnya di ruang pelayanan yang baru memiliki satu unit. Akibatnya, suhu
ruangan terasa kurang nyaman, terutama pada siang hari, dan hal ini terkadang
menimbulkan keluhan dari masyarakat”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi pemerintahan dan
ketertiban umum yaitu Djebbie mengatakan bahwa  kurang sedikit, ac masih kurang dan
perlu ditambahkan biar tidak terlalu panas “

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai tenaga administrasi yaitu Dian
oktaviani mengatakan bahwa” untuk suhu udara/Ac cukup panas ya karna di ruang
pelayanan hanya ada Ac satu”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai tenaga pelayanan umum yaitu Eni
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kusmiyati mengatakan bahwa” suhu udara nya si kurang ya karna di pelayanan kita
hanya ada Ac satu kalau bisa di tambahkan dengan kipas angin”.

Sedangkan menurut warga kelurahan jurang mangu barat yaitu nur mengatakan bahwa ”
Selain itu, suhu udara di dalam ruangan, khususnya di ruang pelayanan, terasa cukup
panas karena pendingin ruangan seperti AC tidak berfungsi dengan baik”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh warga kelurahan jurang mangu yang lain
yaitu sari mengatakan bahwa “suhu udara di ruang pelayanan terasa panas

karena AC sering tidak berfungsi, sehingga membuat pegawai dan saya pun kurang

nyaman saat berada di dalam ruangan”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Kondisi suhu udara di
Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat, khususnya di ruang pelayanan, masih belum
berada pada tingkat yang kurang memadai. Pegawai dan masyarakat memiliki penilaian
yang sejalan bahwa ketersediaan serta fungsi fasilitas pendingin ruangan, seperti AC,
masih terbatas dan belum berfungsi dengan baik, sehingga menyebabkan ruangan terasa
panas dan kurang nyaman. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan melalui penambahan
serta pemeliharaan fasilitas pendingin ruangan agar tercipta lingkungan kerja yang lebih
nyaman dan dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

3. Suara
Dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu berhadapan dengan berbagai jenis suara, baik
yang terdengar keras maupun pelan di telinga. Keberadaan suara-suara tersebut dapat
memengaruhi, bahkan mengganggu, aktivitas yang sedang dilakukan.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai sekrestaris kelurahan yaitu Erlina
syarif mengatakan bahwa” kebisingan kantor dekat dengan tandon, tidak menganggu
aktivitas kita ya”.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai kepala seksi ekonomi dan
pembangunan yaitu Bambang mengatakan bahwa “kebisingannya tidak menganggu”.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi Kesejahteraan
Sosial yaitu Yesferi mengatakan bahwa “Untuk tingkat gangguan juga masih tergolong
nyaman dan tidak mengganggu aktivitas kerja”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai Kepala Seksi Pemerintahan Dan
Ketertiban Umum yaitu Djebbie mengatakan bahwa “kebisingan Alhamdulillah tidak
menganggu ya...”’.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai tenaga administrasi yaitu Dian
oktaviani mengatakan bahwa "untuk kebisingan walaupun dekat dengan waduk tidak
menganggu untuk pelayanan khususnya”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh pegawai tenaga pelayanan umum yaitu Eni
kusmiyati mengatakana bahwa “kebisingan memang kita dekat dengan tandon dan
Alhamdulillah nya nyaman-nyaman aja ya gk seperti kantor 5 tahun lalu itu kebisingan
sangat menganggu”’.

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh warga kelurahan jurang mangu
barat yaitu nur mengatakan bahwa ”Untuk tingkat kebisingan, masih dalam batas yang
wajar meskipun kantor berada di dekat waduk”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh warga kelurahan jurang mangu barat yang
lain yaitu sari mengatakan bahwa “Untuk kebisingan nyaman nyaman aja tidak
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menganggu .
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan tingkat gangguan di Kantor
Kelurahan Jurang Mangu Barat dinilai tidak menghambat pelaksanaan aktivitas kerja
maupun pelayanan. Pegawai dan masyarakat memiliki penilaian yang sama bahwa
meskipun lokasi kantor berada di sekitar daerah yang menimbulkan gangguan seperti
waduk, kondisi tersebut masih berada dalam batas yang dapat diterima.

4.3.2 Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Kota

Tangerang Selatan.

Kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat pada dasarnya sudah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tugas serta fungsi yang telah

ditetapkan. Hal ini memungkinkan pegawai untuk menyelesaikan tanggung jawab yang
diberikan secara efektif dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun,
kualitas kinerja tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi kerja,
penghargaan yang diterima, tingkat keahlian pegawai, serta lingkungan kerja yang
mendukung. Kinerja pegawai merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang
mereka laksanakan, yang dapat diukur melalui capaian nyata. Melalui penilaian ini, dapat
diketahui sejauh mana pegawai mampu meningkatkan kinerja mereka guna mencapai
tujuan organisasi secara bersama-sama. Seperti yang dikatakan bapak dedi rosadi dalam
hasil wawancara: Untuk kinerja pegawai pada kantor kelurahan Jurang Mangu Barat
dalam menjalankan tugas itu sudah bagus, tercatat di data-data yang ada di kelurahan,
dan saat banyaknya masyarakat yang membutuhkan jasa kami guna untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi, kami selalu bersedia untuk membantu. walaupun
terkadang kami suka tidak dapat terkendali dalam menjalankan tugas yang ada.
Sedangkan menurut warga kelurahn jurang mangu barat mengatakan bahwa mereka
kurang puas terhadap kinerja pegawai kelurahan sebab banyak keluhan kesalahan
penulisan dan lama pengambilan surat-surat yang mereka selesaikan di kantor kelurahan
Jjurang mangu barat kota tangerang selatan.
4.3.3 Analisis Strenght, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT)

Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat merupakan unit pemerintahan yang dibentuk
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan wilayah tempat tinggal
mereka. Kantor kelurahan ini berada di Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang
Selatan, dengan total luas wilayah mencapai 262 hektare. Saat ini, kantor kelurahan
menempati bangunan baru setelah sebelumnya berlokasi di area Jurang Mangu Barat
yang berbeda. Lokasi lama terletak di dekat persimpangan jalan dan berdekatan dengan
sekolah dasar, sehingga aktivitas pegawai sering terganggu oleh kebisingan dari
lingkungan sekitar Pemindahan kantor dilakukan untuk menciptakan suasana kerja yang
lebih kondusif dan nyaman bagi pegawai maupun masyarakat. Meskipun demikian, lokasi
kantor yang baru berada di kawasan yang memiliki potensi rawan banjir. Oleh karena
itu, pegawai kelurahan perlu melakukan

langkah antisipatif untuk menjaga keamanan dan keselamatan berbagai dokumen serta
berkas penting yang tersimpan di kantor.

PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang berfokus pada "Analisis lingkungan kerja dalam meningkatkan
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kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat", dapat dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1)

2)

5.2

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang tercipta dalam kondisi aman, nyaman, dan
kondusif dapat mendorong peningkatan semangat kerja, motivasi, serta produktivitas
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, lingkungan
kerja yang kurang mendukung, khususnya yang berkaitan dengan ketersediaan dan
kelayakan fasilitas serta sarana prasarana kerja, dapat berdampak negatif terhadap
kinerja pegawai dan pada akhirnya mempengaruhi kualitas pelayanan publik yang
diberikan kepada masyarakat. kondisi lingkungan kerja di Kantor Kelurahan Jurang
Mangu Barat terutama dari bagian lingkungan kerja fisik masih terdapat keterbatasan
fasilitas penunjang kerja yang belum berfungsi secara baik, sehingga berpotensi
mengurangi tingkat kenyamanan kerja dan mempengaruhi produktivitas pegawai
dalam menjalankan aktivitas pelayanan. Dan untuk bagian lingkungan kerja non fisik
cukup baik seperti terjalinnya hubungan kerja yang harmonis antarpegawai maupun
antara pegawai dengan pimpinan, adanya kerja sama yang baik dalam pelaksanaan
tugas, serta peran kepemimpinan yang menunjukkan kepedulian terhadap pegawai..
Kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat secara umum dinilai cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tugas yang telah sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi masing-masing pegawai yang dilaksanakan sesuai dengan aturan
yang berlaku di kantor kelurahan jurang mangu barat. hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan
agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat pelayanan terhadap publik yang lebih
cepat, tepat, dan berkualitas.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan sesuai dengan peraturan dan prosedur ilmiah , namun
demikian masih memiliki keterbatasan dan kekurangan seperti:

1.

Sulitnya bertemu dan wawancara dengan Bapak Lurah maupun Sekertaris Lurah
karena jadwal nya yang padat, seperti seringnya rapat dan berpergian diluar kantor
kelurahan membuat pengumpulan data menjadi terbatas.

Beberapa narasumber yang sudah lanjut usia menyulitkan peneliti dalam
menyimpulkan hasil karena terkadang pertanyaan dengan jawaban yang diberikan
tidak relevan.

5.3 Saran
1. Bagi kelurahan Jurang Mangu Barat

a. Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat perlu melakukan perbaikan
terhadap aspek lingkungan kerja fisik guna mendukung kinerja pegawai yang lebih
optimal. Peningkatan fasilitas seperti penambahan pendingin ruangan, perbaikan
pencahayaan, dan penyediaan perangkat kerja yang lebih memadai perlu menjadi
prioritas agar proses pelayanan administrasi dapat berjalan lebih efisien dan
nyaman.

b. Penting bagi kelurahan untuk menyusun sistem penghargaan atau reward bagi

348

pegawai berprestasi sebagai bentuk penghargaan sekaligus strategi untuk
meningkatkan motivasi kerja serta menciptakan budaya kerja yang lebih produktif.
kelurahan diharapkan dapat memperluas peluang pelatihan bagi seluruh pegawai
melalui kerja sama dengan lembaga pelatihan profesional maupun instansi
pemerintah terkait. Pelatihan yang terstruktur dan relevan dengan tugas kebutuhan

JIEM - VOLUME 4, NO. 4, April 2026



Analisis Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kelurahan Jurang Mangu Barat Kota Tangerang Selatan

akan membantu meningkatkan kemampuan teknis dan kualitas pelayanan publik
yang diberikan kepada masyarakat. Evaluasi rutin terhadap lingkungan kerja dan
kinerja pegawai perlu dilakukan secara konsisten untuk memastikan setiap
permasalahan dapat ditindak lanjuti dengan cepat dan tepat.
2. Bagi peneliti selanjunya

a. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menerapkan metode campuran (dengan
mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar hasil yang diperoleh
lebih komprehensif dan mendalam.

b. Penelitian lanjutan juga dapat memasukkan variabel lain yang belum dijelaskan
secara rinci dalam mixed method)

c. penelitian ini, seperti budaya organisasi dan beban kerja, yang berpotensi
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil penelitian.
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